
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan bahwa foto-foto pernikahan yang dihadirkan oleh Native Visual 

sebagai penyedia jasa wedding fotografi menjawab rumusan masalah dalam tulisan ini. Wedding 

fotografi yang merupakan bagian dari fotografi komersial, yang mana pada fotografi komersial 

keindahan lebih diutamakan sebagai nilai jual kepada konsumen yang akan menggunakan jasa 

mereka. Pada umumnya para pelaku wedding fotografi menjadikan foto pose atau foto antara 

kedua pasangan yang dijadikan sebagai nilai jual utamanya. 

Pendekatan fotografi komersial didalam wedding fotografi yang mana didalam foto yang 

dihadirkan mengutamakan foto pose kedua pasangan yang di kemas semenarik mungkin sebagai 

nilai jual utama, membuat para penyedia jasa wedding fotografi menghasilkan foto yang terkesan 

tamplet atau serupa disetiap pekerjaan mendokumentasikan pernikahan yang merka kerjakan. 

Native Visual yang juga bergerak didalam penyedia jasa wedding fotografi menghadikran visual-

visaul foto yang berbeda dengan para kompetitornya sebagai nilai jual kepada komsumen mereka. 

Fotografi dokumenter yang bersifat detail dan mengutamakan realitas didalam foto-foto 

yang dihadirkannya membuat orang yang melihat foto-foto yang dihadirkan dapat merasakan apa 

yang terjadi sekaligus menjadi sumber inforamsi bagi mereka yang melihatnya.  

Acara pernikahan yang dihadri oleh keluarga besar dan orang orang penting dari kedua 

mempelai membuat begitu banyak moment yang tidak terduga terjadi. Native Visual menerapkan 

pendekatan fotografi dokumenter didalam pengerjaan wedding fotografi yang dikerjakannya, itu 

semua terlihat dari foto-foto moment yang menjadi nilai jual utama didalam wedding fotografi 

oleh Native Visual.   



 

B. Saran 

Jumlah penyedia jasa yang bergerak di bidang jasa fotografi kian bertumbuh setiap tahunya, 

begitupun dengan penyedia jasa wedding fotografi. Hal tersebut juga ditujang dengan kemudahan 

yang di tawarkan oleh kamera digital yang banyak beredar di pasaran pada saat sekarang ini, 

sehingga membuat semua orang memiliki kesempatan untuk menjadi fotografer. 

Semakin meningkatnya jumblah fotografer tersbut, terutama di bidang jasa wedding  

fotografi tentu juga di iringi dengan meningkatnya karya-karya wedding fotografi. Hal tersebut 

tentu membuat peluang penelitian tentang wedding fotografi juga semakin terbuka dengan luas. 

Semoga kedepannya semakinbanyak penelitian mengenai wedding  fotografi sehingga menambah 

wawasan pagi para pelaku wedding fotografi dimasa yang akan datang. 
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